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ABSTRAK 

Fenomena pencurian kendaraan bermotor khususnya mobil menimbulkan kerugian 

ekonomi, rasa takut, dan gangguan ketertiban umum sehingga menuntut penegakan hukum 

pidana yang efektif dan berkeadilan. Putusan Pengadilan Negeri Jepara Nomor 

64/Pid.B/2023/PN Jpa mengenai tindak pidana pencurian mobil menjadi penting dikaji karena 

menggambarkan cara hakim menafsirkan dan menerapkan ketentuan Pasal 363 KUHP serta 

asas-asas pemidanaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakta-fakta hukum dan 

proses pembuktian di persidangan, mengkaji dasar pertimbangan hukum hakim, serta menilai 

kesesuaian putusan dengan prinsip kepastian hukum, keadilan, dan kemanfaatan. Metode yang 

digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan, 

pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus. Bahan hukum yang dipergunakan meliputi 

peraturan perundang-undangan, literatur dan pendapat para ahli, serta putusan pengadilan yang 

relevan. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menafsirkan norma hukum dan 

menghubungkannya dengan fakta yang terungkap di persidangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbuatan terdakwa terbukti memenuhi unsur-unsur pencurian dengan 

pemberatan sebagaimana diatur dalam Pasal 363 KUHP, yang dibuktikan melalui keterangan 

saksi, alat bukti surat, petunjuk, dan keterangan terdakwa sesuai Pasal 184 KUHAP. 

Pertimbangan hakim telah memuat aspek yuridis dan non yuridis, termasuk keadaan yang 

memberatkan dan meringankan, serta penjatuhan pidana penjara yang masih berada dalam 

batas kewajaran dibanding perkara sejenis. Disimpulkan bahwa putusan hakim pada dasarnya 

telah mencerminkan keseimbangan antara kepastian hukum, keadilan, dan kemanfaatan, 

sehingga dapat dijadikan rujukan dalam penegakan hukum terhadap tindak pidana pencurian 

kendaraan bermotor. Penelitian ini sekaligus memberi rekomendasi peningkatan konsistensi 

pembuktian dan pemidanaan pada perkara sejenis di pengadilan. 

 

Kata kunci: putusan hakim, pencurian kendaraan bermotor, analisis hukum, Pengadilan Negeri 

Jepara.  
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ABSTRACT 

The phenomenon of motor vehicle theft, particularly car theft, causes economic losses, 

fear, and disruption of public order, thereby demanding effective and equitable enforcement of 

criminal law. The Jepara District Court Judgment Number 64/Pid.B/2023/PN Jpa regarding the 

criminal act of car theft is important to examine because it illustrates how the judges interpret 

and apply the provisions of Article 363 of the Indonesian Criminal Code (KUHP) as well as 

the principles of sentencing. This study aims to analyze the legal facts and the evidentiary 

process at trial, to examine the basis of the judges’ legal considerations, and to assess the 

conformity of the judgment with the principles of legal certainty, justice, and utility. The 

method used is normative legal research with statutory, conceptual, and case approaches. The 

legal materials employed consist of legislation, literature and scholarly opinions, as well as 

relevant court decisions. Data analysis is carried out qualitatively by interpreting legal norms 

and linking them to the facts revealed in court. The results show that the defendant’s actions 

are proven to fulfill the elements of aggravated theft as regulated in Article 363 of the 

Indonesian Criminal Code, as evidenced by witness testimonies, documentary evidence, 

indications, and the defendant’s statements in accordance with Article 184 of the Indonesian 

Code of Criminal Procedure (KUHAP). The judges’ considerations include juridical and non-

juridical aspects, such as aggravating and mitigating circumstances, and the imposition of 

imprisonment remains within reasonable limits when compared to similar cases. It is concluded 

that the judgment essentially reflects a balance between legal certainty, justice, and utility, so 

that it may serve as a reference in the enforcement of law against motor vehicle theft. This 

study also provides recommendations to improve consistency in evidentiary assessment and 

sentencing in similar cases before the courts. 

 

Keywords: court decision, car theft, legal analysis, Jepara District Court. 
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